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RESEARCH 
COLLABORATION 

The collaboration of scientists in research activity has become the norm 

(Beaver & Rosen, 1979).

41 Nobel laureates in science: there are a strong relationship between 

collaboration & productivity as shown by the number of their publications 

(Zuckerman 1967) 



Ilmuwan & komunitas ilmiah

■ Ilmuwan bagian dari komunitas ilmiah yang bekerja untuk memecahkan misteri
alam demi kebaikan umat manusia

■ Idealnya tidak dipengaruhi oleh politik atau infrastruktur sosio ekonomi

■ Mencari dasar teoritis untuk membangun teknologi

■ Supra nasional, ilmu tidak dibatasi negara. Mis. Tidak ada ilmu kedokteran Eropa
atau Indonesia atau negara manapun, teoritis semuanya sama

■ Hal itu memungkinkan kolaborasi tanpa dibatasi disiplin ilmu, institusi, wilayah
bahkan negara

■ Ingat untuk kemajuan ilmu kedokteran kita “berhutang’ terhadap bidang ilmu lain: 
biologi, kimia, fisika dll. 



riset kolaborasi

■ Kolaborasi riset adalah kerja sama antar peneliti yang setara (partnership) dalam

bidang ilmu yang diminati dan saling menguntungkan

■ Sekarang, kolaborasi juga terjadi antara peneliti yang tidak setara, perbedaan

pendanaan dan antar organisasi yang berbeda

■ Kolaborasi riset bukan hal sederhana, menyangkut banyak aspek: 

– Interest, kesamaan minat antara peneliti

– kerja sama institusi: pemerintah – pemerintah; pemerintah – swasta atau

swasta-swasta

– Pendanaan

■ Pemerintah

■ Perusahaan (swasta) 



Riset kolaborasi

■ Berhasil bila dimulai oleh dua ilmuwan yang memiliki kesamaan bidang & minat

■ Kesamaan minat dan kesetaraan memberikan hasil yang baik dalam kolaborasi

mereka

■ Meningkatkan produktivitas, karena dua (atau >) kemampuan dan fasilitas

bergabung untuk memecahkan masalah

■ Ada aspek administrasi yang harus diperhatikan: perjanjian kerja sama, pendanaan

dsb. 



Kolaborasi
dilakukan
oleh siapa?

■ Guru – murid: dalam pendidikan murid 

melakukan penelitian dibimbing oleh guru

■ Antar kolega (peneliti) dalam satu institusi

■ Supervisor – asisten: stratifikasi peneliti

dalam satu institusi (senior –junior)

■ Antar organisasi: biasanya dimulai oleh 2 

peneliti seminat yang bekerja sama

kemudian meluas menajdi kerja sama

institusi. Contoh kerja sama FK – RS 

sebagai site of study

■ Kolaborasi internasional: dua peneliti dari

dua negara berbeda. 

■ Ujung suatu kolaborasi: publikasi, paten, 

kolaborasi lebih lanjut

Kolaborasi didasari oleh

pengetahuan yang telah ada

Dikembangkan untuk

mendapatkan teori baru

Contoh: PCR dikembangkan

berdasarkan penemuan DNA



Level of 
collaboration 

■ Kolaborasi bervariasi: 

– Memberikan penasihatan & pendapat

– Secara fisik aktif terlibat dalam

penelitian

■ Dilakukan dalam suatu pertemuan ilmiah

■ Berkunjung ke institusi/laboratorium

masing2 

■ Menulis proposal bersama untuk

pendanaan penelitian

■ Melaksanakan penelitian bersama

■ Pertukaran mahasiswa

Kolaborasi dapat dilakukan

dengan berbagai cara yang akan

berpengaruh terhadap

tingkat/jenjang kolaborasi (level 

of collaboration)



MATERIAL TRANSFER 
AGREEMENT

• Komunitas ilmiah menjaga kepemilikan bahan (hayati) riset

• Ijin dari institusi/pemerintah untuk membawa /menyerahkan bahan riset ke

peneliti kolaborator (terutama kerja sama internasional)



PUBLIKASI
Penerbitan hasil penelitian



Publikasi

■ Publikasi adalah setiap hal yang diterbitkan: 

– Buku

– Berita

– Artikel riset: berisikan hasil penelitian yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah atau

dalam pertemuan ilmiah = published research paper = publikasi

Majalah Kedokteran UKI 



Publikasi dalam pertemuan ilmiah

Presentasi poster 
Presentasi poster 

Presentasi oral 

Presentasi oral 

Web site pertemuan ilmiah



ARTIKEL ILMIAH

Publikasi dalam jurnal ilmiah



Adapted from Röhrig et al. Deutsch Arztebl Int 2009; 106(15): 262–8



Artikel ilmiah

■ Artikel asli = original article = research article = article 

penamaan tersebut bergantung pada jurnal (penerbit)

■ Review article = tinjauan pustaka

■ Dll. (lihat table berikut)



Artikel penelitian: primary article

■ Semua hasil penelitian yang dihasilkan oleh riset primer ditulis sebagai primary article 
yang terdiri atas

– Artikel asli

– Letter to the editor 

– Brief note/note/artikel singkat

■ Laporan kasus: melaporkan kasus yang unik dan dianggap penting:

– Tahun 1981: kasus pertama AIDS diidentifikasi dan dilaporkan dalam artikel
berbentuk laporan kasus oleh Michael Gottlieb, immunologist dari UCLA. Setelah
publikasi tersebut para dokter New York, San Francisco dan kota lain mulai
melaporkan kasus pasien yang meninggal dan mempunyai gejala sama

– 5 kasus PCP oleh Dr. J. Weisman (Juni 1981); kasus pertama AIDS.



Tabel: Lapena & Peh: Various type of scientific article 

Artikel ilmiah utama yang ditulis oleh

peneliti tda.:

1. Artikel asli

2. Review/tinjauan pustaka

3. Laporan kasus/case report



Artikel asli

 Original article 

 Memuat hasil penelitian

 Memiliki bentuk baku: 

IMRAD

 Ditulis oleh tim peneliti yang 

trelibat dalam penelitian

 Terikat pada aturan jurnal

penerbit (semua publikasi)

Contoh artikel asli

Bagian judul memuat: 

• Nama jurnal

• Judul

• Nama penulis & afiliasinya



Struktur artikel asli: IMRAD

■ Introduction

■ Method

■ Result 

■ And 

■ Discussion 

■ Lihat contoh artikel asli



Tinjauan pustaka

■ Artikel/makalah yang “menyimpulkan” perkembangan terakhir suatu topik tertentu

(dalam bidang kedokteran). 

■ Merupakan hasil survey dan “kesimpulan” dari artikel (asli) yang telajh terbit

■ Ada tiga jenis

– Naratif

– Scoping 

– Systematic 



Urutan “mutu” tinjauan pustaka

University of Waterloo Library 

https://subjectguides.uwaterloo.ca/c.php?g=695509&p=4933476



University of Waterloo Library 

https://subjectguides.uwaterloo.ca/c.php?g=695509&p=4933476



Contoh narrative review article 

Struktur artikel (lihat daftar isi) 

ini sesuai dengan aturan jurnal penerbit



University of Waterloo Library 

https://subjectguides.uwaterloo.ca/c.php?g=695509&p=4933476



Contoh Scoping review: lihat paper lengkap



University of Waterloo Library 

https://subjectguides.uwaterloo.ca/c.php?g=695509&p=4933476



Lihat paper lengkap



Laporan
kasus
• Merupakan narasi professional 

tentang praktik klinik yang 

memberikan umpan balik

terhadap guideline/pengetahuan

yang sudah ada –

membandingkan kasus & teori

• Menawarkan kerangka kerja

yang berbeda, misal tanda & 

gejala yang belum diketahui

sebelumnya,  efek simpang

(adverse events) & biaya

• Ditulis untuk kepentingan medis

praktis, ilmiah & pendidikan

Contoh case report 

Bagian judul memuat: 

• Nama jurnal, volume, halaman, & doi (digital object 

identifier)

• Judul

• Nama penulis & afiliasinya



Brief Report 

• Memuat hasil penelitian

• Singkat, tidak selengkap artikel

asli

Halaman judul memuat: 

• Logo organisasi penerbit

• Doi

• Tipe artikel

• Nama penulis & afiliasinya

• Nama penulis koresponden (corresponding author) 



Letter to the 
Editor = LTTE 
= LTE

• Ditulis oleh peneliti

berdasarkan riset yang 

dilakukannya

• komentar tentang suatu topik

khusus

• Bisanya ditulis setelah

publikasi artikel asli topik

tersebut (post publication

• Lihat makalah lengkap.



AUTHORSHIP 
Hasil penelitian harus dipublikasikan kecuali ada alasan lain misal akan

dilakukan paten

Publikasi menyangkut authorship (diperlukan perjanjian)



Author=penulis

■ Penulis pertama = first author: orang yang mengerjakan penelitian (di lapangan), 
biasanya mahasiswa

■ Penulis = co author; penulis pendamping, bertanggung jawab mengerjakan bagian
penelitian sesuai bidang/keahlian

■ Penulis koresponden = corresponding author: penanggung jawab penelitian secara
keseluruhan, koordinasi pelaksanaan penelitian

■ Penetapan urutan nama peneliti sesuai dengan kontribusi masing2 peneliti

– Co authors: kontribusi memadai untuk dimasukkan sebagai penulis

– Subauthors: kontribusi tetapi tidak cukup memadai untuk menjadi co author 
sehingga dicantumkan dalam ucapan treima kasih/acknowledgement



Rujukan

■ Paper yang digunakan sebagai contoh (lihat full paper)

■ Subramayam K. J Informt Sci.1982; 6: 33-8

■ Lee & Bozeman. Soc Studies Sci. 2005; 35/5: 673-702

■ Katz & Martin. Res Policy 1997; 26: 1-18
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